
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 
6.1. Kempulan  

 Berdasarkan analisa dan pembahasan maka didapatkanlah kesimpulan sabagai 

berikut: 

1. Pengembangan dari alternatif modifikasi berdasarkan pada aspek fungsi utama dari 

cetakan kue tradisional serta aspek keuangan dan kriteria-kriteria yaitu kemudahan 

dalam operasional, kenyamanan dalam operasional, kenyamanan dalam operasional, 

keamanan dalam pemakaian alat, kemudahan dalam membersihkan alat, kemudahan 

mendapatkan material, keandalan alat, pemeliharaan dan biaya operasional.  

2. Berdasarkan pengembangan dari kelemahan dan kekurangan dari usulan alat dan 

fasilitas kerja awal, maka timbullah enam alternatif alat modifikasi.  

3.  Dari penentuan nilai/value didapatkan alternatif dua yang menjadi alternatif terpilih 

yaitu dengan value 0,45.  

4. Berdasarkan perbandingan alat cetak kue tradisonal lama, usulan awal dan alternatif 

terpilih, maka tentu alternatif terpilih merupakan alat dan fasilitas kerja terbaik, 

dikarenakan dalam perancangan alat modifikasi tersebut mempertimbangkan aspek 

antropometri pekerja serta dari segi rekayasa nilai.  

6.2. Saran  

Berdasarkan hasil dari kespulan penelitian Tugas Akhir diatas maka dapat diberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Penerapan rekayasa nilai sebaiknya dilakukan pada awal proyek atau pada awal 

perencanaan membangun sebuah produk sehingga mendapatkan hasil yang lebih 

optimal. 

2. Disarankan kepada pemilik UMKM di Daerah Cangkiang untuk dapat mebuat alat 

dan fasilitas kerja alternatif terpilih ini.  

3. Perlu pengukuran produktivitas. 
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